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Acne vulgaris merupakan inflamasi kronik yang disebabkan sumbatan pada
pori-pori kulit. Umumnya terjadi pada remaja dan dapat memicu rasa
kegelisahan, ketidakpuasan fisik, serta penurunan harga diri. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan dan sikap dengan
konsep diri remaja yang mengalami acne vulgaris di SMA Negeri 8 Kota
Bogor. Penelitian menggunakan uji Chi Square dengan pendekatan
deskriptif analitik Cross Sectional. Sampel berjumlah 95 remaja dan
pengambilan sampel dilakukan dengan teknik Purposive Sampling. Hasil
analisis pada pengetahuan dengan konsep diri di dapatkan p value = 0,003
dengan OR = 4,109, artinya ada hubungan bermakna antara pengetahuan
dengan konsep diri dan pengetahuan kurang baik memiliki peluang 4,109
kali untuk mengalami konsep diri negatif, sedangkan pada sikap dengan
konsep diri didapatkan p value = 0,047 dengan OR = 2,503, artinya ada
hubungan bermakna antara sikap dengan konsep diri dan sikap kurang baik
memiliki peluang 2,503 kali untuk mengalami konsep diri negatif. Peneliti
menyarankan kepada remaja agar lebih peduli terhadap pentingnya
mengetahui seputar acne vulgaris dengan maksud mengurangi resiko
terjadinya acne vulgaris serta dapat meningkatkan sikap dan konsep diri
remaja.
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PENDAHULUAN

Remaja adalah tahapan tumbuh
kembang yang terjadi pada manusia
diantara anak-anak dan dewasa. Masa
remaja adalah berlakunya periode masa
pematangan organ reproduksi
(pubertas)1. Masa remaja merupakan
masa dengan segala perubahan. Salah
satu perubahan yang mempengaruhi
psikis berupa perubahan kondisi fisik2.
Perubahan kondisi fisik yang dimaksud
adalah acne vulgaris.

Acne vulgaris merupakan
penyakit kulit yang disebabkan oleh
inflamasi kronik pada kelenjar keringat
dikarenakan produksi minyak berlebih
yang menyumbat pori-pori3. Acne
vulgaris paling banyakterjadi pada area
wajahtetapidapat pula pada area dada,
punggung, leher, bahu, dan lengan1.
Acne vulgaris disebabkan oleh faktor
hormonal,makanan tinggi lemak
(kacang-kacangan, susu, gorengan),
makanan tinggi gula dan kalori,
makanan cepat saji, kekeliruandalam
penggunaan kosmetik dan obat,
konsumsi alkohol, stress, kurang
memperhatikan kebersihan, kondisi kulit
yang rentan terhadap perubahan
iklim/cuaca/lingkungan, terjadinya
infeksi bakteri Propionibacterium acnes,
genetik, serta kurangnya pengetahuan
mengenai penyebab timbulnya acne
vulgaris4.

Prevalensi acne vulgaris
mempengaruhi 9,4% dari populasi
global, menjadikannya penyakit paling
umum ke-8 di dunia. Studi epidemiologi
menunjukkan bahwa acne vulgaris
terjadi pada remaja pubertas dan laki-
laki dengan jumlah terbanyak5.
Kelompok studi Dermatologi Kosmetik
Indonesia PERDOSKI (2013)
menyatakan acne vulgaris menempati

urutan ke-3 penyakit terbanyak dari
jumlah pengunjung Departemen Ilmu
Kesehatan Kulit & Kelamin di RS
maupun Klinik Kulit. Departemen Ilmu
Kesehatan Kulit dan Kelamin
FKUI/RSUPN dr. Cipto
Mangunkusumo-Jakarta di Indonesia
menyatakan bahwa angka kejadian Acne
vulgaris terdapat 95-100% laki-laki dan
83-85% perempuan dengan usia 16-17
tahun, sedangkan pada usia dewasa
didapatkan penderita acne vulgaris pada
perempuan sebesar 12% dan pada laki-
laki yaitu 3%1.

Acne vulgaris dapat menimbulkan
rasa ketidaknyamanan dan gangguan
konsep diri bagi orang yang mengalami.
Konsep diri adalah bagaimana seseorang
memandang dirinya sendiri sehingga
memiliki pengaruh yang kuat terhadap
psikologis. Pandangan terhadap diri
sendiri secara realistik, sikap menerima
dan dapat menyukai apa yang ada pada
dirinya mempengaruhi kecemasan dan
harga diri6. Penelitian terdahulu
menyatakan 56,3% penderita acne
vulgaris memiliki dampak psikologis
ringan-sedang dan 14,5% berdampak
besar7.

Penurunan konsep diri
dipengaruhi oleh pengetahuan dan sikap
penderitanya dalam merawat acne
vulgaris. Pengetahuan adalah
pemahaman terkait seseorang atau
sesuatu, berupa fakta, informasi,
deskripsi, atau keterampilan yang
didapatkan dari pengalaman atau
pendidikan dengan mempersepsikan,
menemukanatau belajar8. Jadi,
pengetahuan adalah pemahaman remaja
terkait acne vulgaris yang diperoleh dari
pengalaman atau pendidikan. Sikap
merupakan tanda kesiapan menanggapi
suatu stimulus dengan menerima,
merespon, menghargai dan
bertanggungjawab9. Selain itu, dikatakan
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pula bahwa acne vulgaris ada hubungan
dengan kepercayaan diri ataupun konsep
diri remaja10. Faktor yang
mempengaruhi tersebut dikarenakan
kurangnya pengetahuan dan sikap
remaja terkait penyebab, penanganan
dan pencegahan acne vulgaris.

Berdasarkan hasil wawancara dan
observasi terhadap murid di SMA
Negeri 8 Kota Bogor  didapatkan bahwa
sebagian remaja yang mengalami acne
vulgaris rata-rata perempuan dengan
kondisi kulit yang berminyak. Penyebab
yang paling mendasari adalah stress dan
pola makan. Selain itu, masih terdapat
remaja dengan pengetahuan kurangbaik,
sikap kurang baik, dan  konsep diri
negatif. Adanya permasalahan tersebut
membuat peneliti tertarik melakukan
penelitian dengan tujuan untuk mengkaji
secara ilmiah bagaimana hubungan
antara pengetahuan dan sikap dengan
konsep diri remaja yang mengalami
acne vulgaris di SMA Negeri 8 Kota
Bogor.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan

adalah penelitian dengan pendekatan
Cross Sectional. Waktu penelitian pada
bulan Maret sampai dengan Mei 2019
dengan objek penelitian remaja kelas X-
XII di SMA Negeri 8 Kota Bogor
dengan jumlah sampel 95 responden
yang dipilih dengan cara Purposive
Sampling berdasarkan criteria penelitian.
Variabel bebas dalam penelitian adalah
pengetahuan dan sikap, sedangkan
variabel terikat yaitu konsep diri.
Pengumpulan data dilakukan
menggunakan kuesioner berdasarkan
penelitian Intan Nur Rahmawati dengan
24 pernyataan yang terbagi menjadi
pengetahuan dan sikap kemudian
dimodifikasi sesuai dengan keperluan

penelitian menjadi 30 pernyataan,
sedangkan kuesioner konsep diri
diadopsi dari penelitian Rahma Yeti
dengan 25 pernyataan yang dimodifikasi
menjadi 20 pernyataan.

Setelah dilakukan uji validitas
dan reliabilitas menggunakan SPSS
(Statistical Package for Social Science)
versi 25.0 kepada 35 remaja yang
mengalamiacne vulgaris di SMA Negeri
6 Kota Bogor, didapatkan kuesioner
pengetahuan memiliki 13 pernyataan
valid dan 2 pernyataan tidak valid
dengan nilai Alpha Cronbach 0,743
(reliabel), sedangkan pada kuesioner
sikap diperoleh 13 pernyataan valid dan
2 pernyataan tidak valid dengan Alpha
Cronbach 0,800 (reliabel), dan kuesioner
konsep diri memiliki 16 pernyataan
valid dan 4 pernyataan tidak valid
dengan Alpha Cronbach 0,829 (sangat
reliabel). Analisis hubungan antara
pengetahuan dan sikap dengan konsep
diri remaja yang mengalami acne
vulgaris menggunakan analisis Chi
Square dengan program SPSS
(Statistical Package for Social Science)
versi 25.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1
Distribusi Frekuensi Usia Remaja
yang mengalami Acne Vulgaris di
SMA Negeri 8 Kota Bogor (n=95)

Tabel 1 menunjukkan bahwa
remaja yang mengalami acne vulgaris
pada usia remaja pertengahan
didapatkan hasil sebanyak 73 remaja
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(76,8%) yang didominasi pada rentang
usia 15-17 tahun, sedangkan pada usia
remaja akhir diperoleh sebanyak 22
remaja (23,2%).

Tabel 2.
Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin

Remaja yang mengalami Acne
Vulgaris di SMA Negeri 8 Kota Bogor

(n=95)

Tabel 2 menunjukan bahwa
mayoritas remaja yang mengalami acne
vulgaris adalah remaja perempuan
dengan jumlah 56 remaja (58,9%),
sedangkan pada remajalaki-laki
didapatkan sebanyak 39 remaja (41,1%).

Tabel 3.
Distribusi Frekuensi Kondisi Kulit

Remaja yang mengalami Acne
Vulgaris di SMA Negeri 8 Kota Bogor

(n=95)

Tabel 3 menunjukan hasil
bahwa pada remaja yang mengalami
acne vulgaris didominasi dengan
kondisi kulit yang berminyak, yaitu
sebanyak 53 remaja (55,8%) sedangkan
pada remaja dengan kulit normal
diperoleh hasil sebanyak 35 remaja
(36,8%), dan pada remaja dengan
kondisi kulit kering hanya didapatkan 7
remaja (7,4%).

Tabel 4.
Distribusi Frekuensi Makanan
Remaja yang mengalami Acne

Vulgaris di SMA Negeri 8 Kota Bogor
(n=95)

Tabel 4 menunjukan bahwa
remaja yang mengalami acne vulgaris
paling banyak pada remaja yang suka
mengkonsumsi gorengan, yaitu
sebanyak 63 remaja (66,3%), sedangkan
untuk remaja yang suka mengkonsumsi
buah diperoleh sebanyak 19 remaja
(20,0%) dan remaja yang suka
mengkonsumsi sayuran berada pada
jumlah yang tidak jauh berbeda yaitu
sebanyak 13 remaja (13,7%).

Tabel 5.
Distribusi Frekuensi Riwayat Acne

Vulgaris dari Orangtua Remaja yang
mengalami Acne Vulgaris di SMA

Negeri 8 Kota Bogor (n=95)

Tabel 5 menunjukan hasil
bahwa remaja yang mengalami acne
vulgaris dipengaruhi juga oleh genetik
yang mana dari tabel tersebut diperoleh
sebanyak 54 remaja (56,8%), dan remaja
yang mengalami acne vulgaris namun
tidak dipengaruhi oleh genetic diperoleh
sebanyak 41 remaja (43,2%).
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Tabel 6.
Distribusi Frekuensi Pengetahuan

Remaja yang mengalami Acne
Vulgaris di SMA Negeri 8 Kota Bogor

(n=95)

Tabel 6 menunjukan hasil
bahwa mayoritas remaja yang
mengalami acne vulgaris memiliki
pengetahuan yang baik dengan jumlah
58 remaja (61,1%), sedangkan remaja
yang memiliki pengetahuan kurang baik
didapatkan sebanyak 37 remaja (38,9%).

Tabel 7.
Distribusi Frekuensi SikapRemaja
yang mengalami Acne Vulgaris di
SMA Negeri 8 Kota Bogor Tahun

(n=95)

Tabel 7 menunjukan hasil
bahwa mayoritas remaja yang
mengalami acne vulgaris memiliki sikap
yang baik 50 remaja (52,6%), sedangkan
remaja yang memiliki sikap kurang baik
didapatkan sebanyak 45 remaja (47,4%).

Tabel 8.
Distribusi Frekuensi Konsep Diri

Remaja yang mengalami Acne
Vulgaris di SMA Negeri 8 Kota Bogor

(n=95)

Tabel 8 menunjukan hasil
bahwa mayoritas remaja yang
mengalami acne vulgaris memiliki
konsep diri negative dengan jumlah 50
remaja (52,6%), sedangkan remaja yang
memiliki konsep diri positif didapatkan
sebanyak 45 remaja (47,4%).

Tabel 9.
Hubungan Pengetahuan dengan

Konsep Diri Remaja yang mengalami
Acne Vulgaris di SMA Negeri 8 Kota

Bogor (n=95)

Tabel 9 menunjukan bahwa
hubungan antara pengetahuan
kurangbaik dengan konsep diri negatif
diperoleh hasil sebanyak 27 remaja
(73,0%) dan positif sebanyak 10 remaja
(27,0%), sedangkan pengetahuan baik
dengan konsep diri negative diperoleh
hasil sebanyak 23 remaja (39,7%) dan
positif sebanyak 35 remaja (60,3%).
Hasil uji statistic diperoleh nilai p=0,003
maka dapat disimpulkan ada hubungan
pengetahuan dengan konsep diri remaja
yang mengalami acne vulgaris. Hasil uji
analisis diperoleh pula nilai OR=4,109,
artinya remaja yang memiliki
pengetahuan kurang baik mempunyai
peluang 4,109 kali untuk mengalami
konsep diri negatif.
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Tabel 10.
Hubungan Sikap dengan Konsep Diri

Remaja yang mengalami Acne
Vulgaris di SMA Negeri 8 Kota Bogor

(n=95)

Tabel 10 menunjukan bahwa
hubungan antara sikap kurang baik
dengan konsep diri negative diperoleh
hasil sebanyak 29 remaja (64,4%) dan
positif sebanyak 16 remaja (35,6%),
sedangkan sikap baik dengan konsep
diri negative diperoleh hasil sebanyak
21 remaja (42,0%) dan positif sebanyak
29 remaja (58,0%). Hasil uji statistic
diperoleh nilai p=0,047 maka dapat
disimpulkan ada hubungan sikap dengan
konsep diri remaja yang mengalami
acne vulgaris. Hasil uji analisis
diperoleh pula nilai OR=0,047, artinya
remaja yang memiliki sikap kurang baik
mempunyai peluang 2,503 kali untuk
mengalami konsep diri negatif.

Pembahasan
Untuk mengetahui gambaran

yang jelas mengenai rata-rata
pengetahuan remaja yang mengalami
acne vulgaris di SMA Negeri 8 Kota
Bogor, peneliti melakukan
pengkategorian menjadi pengetahuan
baik dan pengetahuan kurang baik
dengan perhitungan yang didapat
median. Dari perhitungan tersebut dapat
diketahui bahwa rata-rata pengetahuan
remaja yang mengalami acne vulgaris di
SMA Negeri 8 Kota Bogor adalah
pengetahuan baik. Hal ini sejalan

dengan hasil penelitian terdahulu yang
memaparkan bahwa terdapat 72% pasien
acne vulgaris memiliki pengetahuan
baik dari total 100 pasien11.

Pengkategorian yang sama pun
dilakukan peneliti pada variabel sikap
dengan perhitungan yang didapat mean.
Melalui perhitungan tersebut diperoleh
hasil rata-rata sikap remaja yang
mengalami acne vulgaris di SMA
Negeri 8 Kota Bogor adalah baik. Hal
ini diperkuat dengan penelitian
terdahulu yang menyatakan bahwa
terdapat 52 orang (91,2%) remaja yang
memiliki sikap baik1.

Tidak berbeda jauh dengan
pengkategorian pengetahuan dan sikap,
maka pengkategorian pada variabel
konsep diri didapatkan perhitungan
mean, yang terbagi atas konsep diri
positif dan negatif. Melalui perhitungan
tersebut diperoleh hasil rata-rata konsep
diri negatif pada remaja yang
mengalami acne vulgaris di SMA
Negeri 8 Kota Bogor. Hal ini diperkuat
dengan penelitian sebelumnya yang
memaparkan bahwa dari 77,3% laki-laki
yang menderita acne vulgaris terdapat
ada hubungan antara psikis dan
timbulnya acne vulgaris, sedangkan
53,3% terdapat pada perempuan yang
menderita acne vulgaris dan terdapat
ada hubungan antara psikis dan
timbulnya acne vulgaris12.

Pengetahuan sangat
mempengaruhi konsep diri seseorang
dalam mengaktualisasi diri. Hal ini
berhubungan dengan remaja yang
mengalami acne vulgaris, yang mana
adanya kondisi tersebut membuat remaja
terhambat dalam mengaktualisasikan
dirinya apabila pengetahuan yang
dimiliki kurang mendukung. Hal ini
diperkuat dengan penelitian terdahulu
yang memaparkan bahwa masih banyak
kalangan penderita acne vulgaris yang
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kurang mengetahui faktor penyebab dan
penanganan acne vulgaris. Ia
menjelaskan bahwa acne vulgaris dapat
menyebabkan dampak psikologis pada
penderitanya, berupa rasa malu yang
disertai rasa kurang percaya diri,
gangguan kontak sosial, bahkan ada
kecenderungan bunuhdiri 3,6%13. Jadi,
jika seseorang memiliki pengetahuan
yang baik terkait acne vulgaris maka
akan mengurangi rasa kegelisahan dan
lainnya, karena individu tersebut telah
mengetahui penyebab acne vulgaris
yang muncul dan dapat menangani serta
mencegah timbulnya acne vulgaris
dengan cara yang tepat dan baik,
sehingga acne vulgaris yang dimiliki
akan sembuh.

Selain itu, variabel lain yang
dapat mempengaruhi konsep diri adalah
sikap. Sikap merupakan kecenderungan
psikologis yang diekspresikan dengan
mengevaluasi entitaster tentu dengan
derajat suka atau tidak suka maupun
senang atau tidak senang14. Hal ini
sejalan dengan penelitian terdahulu yang
menyatakanbahwadidapatkan 100 orang
yang mengalamiacne vulgaris dengan
rata-rata memiliki sikap kurangbaik dan
dapat menjadi penyebab utama depresi
atau adanya gangguan psikologis11. Jadi,
apabila individu yang mengalami acne
vulgaris memiliki sikap kurang baik,
maka akan memunculkan konsep diri
yang negatif, begitupun sebaliknya.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian

pada 95 remaja yang mengalami acne
vulgaris di SMA Negeri 8 Kota Bogor
dengan mayoritas remaja berusia 15-17
tahun, berjenis kelamin perempuan,
kondisi kulit berminyak, gorengan
menjadi makanan yang sering
dikonsumsi, dan adanya riwayat acne
vulgaris dari orangtua. Selain itu,

didapatkan pula mayoritas remaja
memiliki pengetahuan baik, sikap baik
dan konsep diri negatif. Uji korelasi
didapatkan kesimpulan bahwa ada
hubungan antara pengetahuan dan sikap
dengan konsep diri remaja yang
mengalami acne vulgaris di SMA
Negeri 8 Kota Bogor dengan nilai
signifikan 0,003 pada pengetahuan
dengan konsep diri, sedangkan nilai
signifikan 0,047 pada sikap dengan
konsep diri. Selain itu, pada penelitian
ini didapatkan pula bahwa faktor stress,
lingkungan, kurangnya dukungan dan
motivasi menjadi faktor yang dapat
mempengaruhi konsep diri remaja yang
mengalami acne vulgaris.

Setelah dilakukan penelitian
terdapat beberapa saran untuk pihak
terkait, yaitu untuk remaja disarankan
agar lebih peduli terhadap pentingnya
mengetahui seputar perawatan diri
maupun acne vulgaris dan orangtua
diharapkan dapat memberikan dukungan
dan membantu memecahkan
permasalahan acne vulgaris pada anak.
Selain itu, alangkah baiknya institusi
pendidikan dan praktisi keperawatan
bekerjasama untuk memberikan edukasi
pada remaja yang berhubungan dengan
pentingnya menjaga kesehatan dan
kebersihan kulit, sedangkan untuk
peneliti selanjutnya dapat melakukan
penelitian dengan variabel lain terkait
acne vulgaris seperti, stress, lingkungan,
kurangnya dukungan dan motivasi, serta
melakukan penelitian dengan jumlah
responden yang lebih banyak dan
menggunakan desain penelitian yang
berbeda.
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